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ABSTRAK 

Muhammad Nur Alim. 2017. Pengaruh Penggunaan Media Animasi Terhadap 

Hasil Belajar Belajar Murid  Sd Negeri 8 Paccelang Kecamatan Pangkajene 

Kabupaten Pangkep.Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Muliati Samad pembimbing II Hamzah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen bentuk One Group 

PreTest PostTest Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya 

hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas 

pembanding (kelas kontrol) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media animasi dalam pembelajaran IPA pokok bahasan memahami 

Sistem peredaraan darah manusia pada murid kelas V SD Negeri 8 Paccelang 

Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep ajaran 2017/2018. Eksperimen dalam 

penelitian ini adalah murid kelas V sebanyak 30 orang. Penelitian dilaksanakan 

selama 4 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data 

hasil belajar IPA murid yang dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar, 

data tentang aktivitas murid dalam pembelajaran IPA dikumpulkan dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas belajar murid. 

Setelah menganalisis data, berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif 

dan statistic inferensial yang diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa maka diperoleh nilai t hitung sebesar 8,19 dan table 

sebesar 1,699 dengan taraf signifikansi 0,05. 

 

Kata kunci: Media, Animasi, Hasil Belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang memiliki kecerdasan yang berbeda. Menurut Howard 

Gardner, seorang ilmuan yang menemukan teori Multiple Intelligence 

menyatakan bahwa kecerdasan lebih berkaitan dengan kapasitas/kemampuan 

untuk memecahkan masalah-masalah dan menciptakan produk-produk dan karya-

karya dalam sebuah konteks yang kaya dan keadaan yang naturalistik. Dalam 

teorinya, Gardner mengelompokkan kemampuan-kemampuan manusia 

menjadibagian, yaitu kecerdasan linguistik, logis-matematis, spasial, kinestetik 

tubuh, musikal, interpersonal, dan naturalis. 

Adanya pengelompokan kecerdasan tersebut, Robert E. Slavin (2008 : 6) 

menyatakan bahwa jika manusia memiliki kepribadian atau kecerdasan yang 

berbeda, manusia pun memiliki cara belajar yang berbeda. Beberapa orang 

memiliki cara atau gaya belajarvisual, artinya ia akan lebih mudah menangkap 

atau memahami pelajaran jika dibantu dengan media berupa gambar. Selain secara 

visual, ada juga yang memiliki gaya belajar cenderung auditif, dimana seseorang 

yang memiliki kecenderungan belajar secara auditif adalah mereka yang lebih 

mudah menangkap dan memahami materi dengan mendengarkan suara-suara, dan 

lain-lain.  

Dengan adanya pengelompokan kecerdasan itu pula, ketidakberhasilan 

setiap siswa bukan sepenuhnya menjadi kesalahan siswa itu sendiri, justru gurulah 
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yang harus mengintrospeksi diri dalam kegiatan belajar mengajar yang ia lakukan. 

Ada kemungkinan, ketidakberhasilan siswa dapat disebabkan oleh metode 

pembelajaran guru yang membosankan dan tidak menarik sama sekali tanpa 

menggunakan media pembelajaran yang dapat mengalihkan perhatian siswa dan 

membantu mereka dalam memahami materi yang disampaikan.  

Menurut teori kognitif Piaget(2007 : 255) , siswa yang termasuk masih ke 

dalam tahap operasional konkret (usia 7 sampai 11 tahun) memiliki pemikiran 

logis yang dapat digantikan oleh pemikiran intuitif asalkan pemikiran tersebut 

dapat diaplikasikan menjadi contoh-contoh yang konkret atau spesifik. 

Berdasarkan teori tersebut, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran 

sangat penting sekali untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang harus 

dilakukan di sekolah, karena media pembelajaran dapat membantu siswa berpikir 

secara konkret mengenai materi yang sedang disampaikan sehingga membuat 

mereka mudah untuk memahaminya.  

Selain itu,Desmita (2009)  pun menyatakan bahwa salah satu strategi yang 

dapat membantu guru untuk mengembangkan proses kognitif siswa adalah dengan 

menggunakan media dan teknologi secara efektif sebagai bagian dari pengajaran 

di kelas. 

Pada kenyataannya, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di  

SD Negeri 8 Paccelang Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep, kegiatan 

belajar mengajar dilakukan dengan menggunakan media dan metode 

pembelajaran konvensional.Media pembelajaran yang digunakan guru  dalam 

proses belajar mengajar adalah media pembelajaran konvensional seperti papan 
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tulis, dengan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah. Selain itu, 

berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pun menunjukkan bahwa 

media tersebut sangat membosankan dan tidak menarik untuk murid. 

Karena sebab-sebab diatas, penulis mencoba membuat suatu media 

pembelajaran berupa media animasi yang diharapkan dapat membantu 

mengalihkan perhatian siswa dan memahami materi yang disampaikan juga 

membuatnya masuk dalam memori atau ingatan jangka panjang mereka, 

sehinggadapat meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam.  

Penulis memilih media animasi, dikarenakan oleh adanya beberapa 

kompetensi-kompetensi dasar yang diajukan pemerintah untuk siswa Sekolah 

Dasar kelas 5 berupa materi-materi pelajaran mengenai hal berbentuk proses, yang 

menunjukkan pergerakan dari tahapan satu ke tahapan selanjutnya, seperti materi 

mengenai siklus air,sistem pencernaan pada manusia, dan sistem peredaran darah 

pada manusia. 

Selain itu, beberapa peneliti telah mencoba memberikan dukungan 

terhadap keefektifan penggunaan media animasi dalam mengajarkan Ilmu 

Pengetahuan Alam dalam penelitian-penelitian mereka.Tujuan penelitian tersebut 

adalah untuk mengetahui bagaimana dan kapan penggunaan teknologi dalam 

membantu keefektifan pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dan penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa menggunakan media animasi dalam proses pembelajaran 

lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional. 
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B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka 

dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: “Apakah Ada Pengaruh 

Penggunaan Media Animasi terhadap Hasil Belajar Siswa SD Negeri 8 Paccelang 

Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di tentukan maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahuipengaruh penggunan media animasi terhadap hasil 

belajar Siswa SD Negeri 8 Paccelang Kecamatan Pangkajene Kabupaten 

Pangkep? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. ManfaatTeoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pendidikan khususnya mengenai media animasi yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Meningkatkan minat belajar siswa melalui pembelajaran yang aktif dengan 

menggunakan media animasidapat mengasah kemampuan memori dengan 

bantuan media animasi. 

b. Bagi guru  

a) Meningkatkan kualitas pembelajaran.  

b) Meningkatkan kreatifitas dalam mengajar.  
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c) Menjadi rujukan dalam penerapan penggunaan media 

pembelajaranyang mampu membantu siswa dalam memahami materi 

yang disampaikan selama proses belajar mengajar berlangsung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian yang Relevan 

Adapun hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya atas nama 

Azizah Nuur Rahmah dengan judul Hubungan Antara Efektifitas Pemanfaatan 

Media Animasi Dengan Motivasi Belajar PAI Kelas III SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi 

antara pemanfaatan media film animasi dengan motivasi belajar PAI siswa kelas 

III SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan non-eksperimen. 

Populasi penelitian ini semua siswa kelas III SD Muhammadiyah Condongcatur 

Yogyakarta. Sedangkan sampel penelitian ini sebanyak 78 siswa. 

Farida Hanik dengan judul Pengaruh Media Interaktif Animasi Terhadap 

Minat Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas IV SDIT Mta Matesih. 

Tujuan dari penelitian ini. Pertama, untuk mengetahui pengaruh media interaktif 

animasi terhadap minat belajar pada mata pelajaran IPA. Kedua, untuk 

mengetahui besar pengaruh media interaktif animasi terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA kelas IV tahun ajaran 2013/2014. Jenis penelitian ini 

adalah jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Populasi dalam 

penelitian ini kelas IVA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 28 siswa 

mendapat perlakuan pembelajaran dengan media interaktif animasi dan siswa 

kelas kontrol IVB yang berjumlah 24 siswa. 

Yunistia Wilman dengan judul Penggunaan Media Animasi Terhadap 

Aktifitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Organ Pencernaan Manusia 
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Siswa Kelas V SD Negeri I Gumukrejo Kabupaten Prengsewu. Tujuan penelitian 

ini. Pertama, untuk mengetahui penggunaan media animasi terhadap aktifitas 

siswa pada materi pokok organ pencernaan manusia. Kedua, penggunaan media 

animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok organ pencernaan 

manusia. Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah quasi eksperimental 

dengan desain pretest-posttest kelompok takekuivalen. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri I Gumukrejo Kabupaten Prengsewu dan 

sampel penelitian ini adalah kelas VB sebagai kelas eksperimen dan kelas VA 

sebagai kelas kontrol dengan tekhnik cluster random sampling, karena di dalam 

pengambilan sampel, peneliti memilih sampel secara acak.  

1. Hakikat Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Media pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar 

untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang disampaikannya kepada 

siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa. Dalam proses 

pembelajaran, seringkali guru menyebutkan istilah-istilah yang belum pernah 

didengar oleh siswa sebelumnya. Tanpa media, siswa tidak dapat membayangkan 

bahkan mengetahui apa yang baru saja ia dengar dan akhirnya membuat siswa 

tidak dapat sepenuhnya mengerti materi tersebut. Oleh karena itu, media 

pembelajaran sangat membantu untuk mencegah verbalisme pada diri siswa. 

Menurut (Moh. Uzer Usman, 2011 : 31) “Media pembelajaran adalah alat-

alat yang digunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi 

pelajaran yang disampaikannya kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme 

pada diri siswa”. Dalam proses pembelajaran, seringkali guru menyebutkan 

istilah-istilah yang belum pernah didengar oleh siswa sebelumnya. Tanpa media, 
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siswa tidak dapat membayangkan bahkan mengetahui apa yang baru saja ia 

dengar dan akhirnya membuat siswa tidak dapat sepenuhnya mengerti materi 

tersebut. Oleh karena itu, media pembelajaran sangat membantu untuk mencegah 

verbalisme pada diri siswa. Media pembelajaran sangat berperan penting dalam 

proses pelaksanaan belajar mengajar. Media pembelajaran dapat digunakan 

sebagai perantara yang dapat dibuat lebih menarik untuk menyampaikan pesan 

atau informasi-informasi dari pemberi ke penerima, sehingga informasi-informasi 

tersebut lebih mudah diterima dan dipahami oleh yang mendengarkan.  

Selain itu, Sadiman, dkk (2009) media pembelajaran juga dapat diartikan 

sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 

Terkadang, dalam materi yang disampaikan, guru membutuhkan objek real 

sebagai contoh untuk membantu pemahaman siswa.Misal, dalam materi 

kebudayaan di Indonesiaterdapat jenis-jenis pakaian adat, rumah adat, dan lain-

lain yang harus disampaikan guru.Dalam materi tersebut, guru dapat membuat 

media pembelajaran yang efisien dengan menggunakan media gambar, tanpa 

harus mengajak siswa ke tempat dimana pakaian dan rumah adat tersebut berada 

sesungguhnya. Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu proses 

pembelajaran menjadi efektif. Misal, dalam proses pembelajaran, metode ceramah 

sangat membosankan bagi siswa. Apalagi, metode ceramah tersebut tidak 

dibarengi dengan menggunakan media pembelajaran. Dengan menggunakan 

media pembelajaran, metode ceramah dalam proses pembelajaran akan lebih 

efektif dan dapat menarik perhatian siswa, sehingga tujuan pembelajaranpun 

tercapai.   
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Menurut (Syaiful Bahri dan Aswan Zain, 2006 : 121 ) “Media 

pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu apa saja yang dapat dijadikan 

sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran”.Media pembelajaran 

sangat berperan penting dalam proses pelaksanaan belajar mengajar. Media 

pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara yang dapat dibuat lebih menarik 

untuk menyampaikan pesan atau informasi-informasi dari pemberi ke penerima, 

sehingga informasi-informasi tersebut lebih mudah diterima dan dipahami oleh 

yang mendengarkan.  

Selain itu, media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 

siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.Terkadang, dalam materi 

yang disampaikan, guru membutuhkan objek real sebagai contoh untuk membantu 

pemahaman siswa. Misal, dalam materi kebudayaan di Indonesia terdapat jenis-

jenis pakaian adat, rumah adat, dan lain-lain yang harus disampaikan guru.Dalam 

materi tersebut, guru dapat membuat media pembelajaran yang efisien dengan 

menggunakan media gambar, tanpa harus mengajak siswa ke tempat dimana 

pakaian dan rumah adat tersebut berada sesungguhnya. Selain itu, media 

pembelajaran juga dapat membantu proses pembelajaran menjadi efektif. Misal, 

dalam proses pembelajaran, metode ceramah sangat membosankan bagi siswa. 

Apalagi, metode ceramah tersebut tidak dibarengi dengan menggunakan media 

pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran, metode ceramah dalam 

proses pembelajaran akan lebih efektif dan dapat menarik perhatian siswa, 

sehingga tujuan pembelajaranpun tercapai.  
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Dewasa ini media juga cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal.Segala sesuatu yang berada di sekeliling kita 

atau di sekitar sekolah, seharusnya dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran yang berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran.Tetapi 

dewasa ini, benda yang digunakan untuk dijadikan media pembelajaran tidak 

hanya benda-benda sederhana yang berada di sekeliling kita.Para ahli telah 

memberikan kontribusi mereka untuk membuat media pembelajaran dalam segala 

bentuk yang lebih canggihseperti radio, televisi, dan lain-lain, yang sudah sering 

ditemukan di sekolah-sekolah untuk dijadikan sebagai media pembelajaran.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat berupa alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan minat siswa guna mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.  

b. Ciri-ciri Media Pembelajaran (sumber buku “jenis & karasteristik 

media pembelajaraan) 

Media pendidikan memiliki ciri – ciri umum ; 

1) Media pendidikan memliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 

sebai hardware(perangkat kertas ) , yaitu sesautu benda yang dilihat , 

didengar atau diraba dengan panca indra. 

2) Media pendidikan memiiki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai 

software ( Perangkat Lunak ) , Yaitu Kandungan pesan yang terdapat 

dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan 

kepada siswa . 
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3) Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio 

4) Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar 

baik di dalam maupun di luar kelas . 

5) Media Pendidikandigunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaraan. 

6) Media pendidikan dapat digunakan secara massal ( misalnya flim , 

slide , vidio , OPH ) , atau perorangan ( misalnya : model , komputer , 

radio tape , kaset ). 

c. Peran Media dalam Pembelajaran  

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 

metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. 

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 

pembelajaran yang sesuai. 

Ada beberapa faktor yang dapat membantu suatu proses pembelajaran 

berlangsung efektif, salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran yang 

dapat berperan sebagai perantara, wadah, atau penyambung pesan-pesan dari 

pemberi (guru) kepada penerima (siswa), dan dapat membantu siswa untuk 

memperoleh berbagai pengalaman belajar. 

Dengan media, guru dapat dengan mudah menjelaskan materi yang sedang 

disampaikan secara efektif dan efisien, karena salah satu fungsi media adalah 

untuk memanipulasi sesuatu yang tidak bisa dihadirkan atau diperlihatkan secara 

langsung, sehingga siswa dapat memahami materi tersebut dengan mudah karena 

materi yang disampaikan tidak lagi begitu abstrak.  
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Menurut Hamalik (1986) “ Media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru , membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh – 

pengaruh psikologis terhadap siswa”.Menurut (Edgar 2007 : 10) , “media yang 

hanya dapat dibaca oleh siswa dapat memberikan kontribusi pengalaman sebesar 

10%.Media yang hanya dapat didengar oleh siswa dapat memberikan kontribusi 

pengalaman sebesar 20%.Media yang hanya dapat dilihat oleh siswa dapat 

memberikan kontribusi pengalaman sebesar 30%.Media yang hanya dapat 

didengar dan dilihat oleh siswa dapat memberikan kontribusi pengalaman sebesar 

50%.Metode dan media pembelajaran yang dapat atau mengharuskan siswa 

berbicara dan mencatat, dapat memberikan kontribusi pengalaman sebesar 

70%.Metode dan media pembelajaran yang dapat membuat siswa melakukan 

sesuatu, dapat memberikan kontribusi pengalaman sebesar 90 “.  

Selain itu, secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-

kegunaan sebagai berikut. 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).  

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya:  

a) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film 

bingkai, film, atau model;  

b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, 

atau gambar;  

c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dengan timelapse atau 

high-speed photography. 
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d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi  

lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal;  

e) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan 

dengan model, diagram, dan lain-lain, dan  

f) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain- 

lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan 

lain-lain.  

3) Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 

sikap pasif siswa. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk:  

a) Menimbulkan kegairahan belajar;  

b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan 

lingkungan dan kenyataan;  

c) Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya. 

4) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan 

dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 

ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan 

jika semuanya harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit jika latar 

belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat 

diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam:  

a) Memberikan perangsang yang sama;  

b) Mempersamakan pengalaman;  

c) Menimbulkan persepsi yang sama.  

Oleh karena itu, selain metode pembelajaran, media juga sangat berperan 

penting sebagai perantara pemberi pesan dalam proses pembelajaran. Semakin 
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konkret sebuah media, maka media tersebut dapat membantu sebuah teori atau 

materi pelajaran yang sedang disampaikan guru semakin konkret pula, sehingga 

siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan lebih mudah 

memahami juga mengingat materi yang sedang disampaikan oleh guru.  

d. Dasar Pertimbangan Kriteria pemilihan Media 

Ada beberapa macam media yang dapat digunakan, tetapi tidak semua 

media cocok untuk digunakan di setiap pembelajaran dengan materi yang 

berbeda.Ada beberapa kriteria pemilihan media untuk berbagai mata pelajaran 

yang harus diperhatikan guru, antara lain karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, 

bahan ajar, karakteristik media itu sendiri, dan sifat pemanfaatan media. 

Kemampuan setiap orang yang berbeda dapat mempengaruhi gaya belajar setiap 

orang pun berbeda.Karena karakteristik yang berbeda inilah, sebelum membuat 

media pembelajaran,guru harus memperhatikan karakteristik-karakteristik siswa 

yang berbeda-beda.Selain karakteristik siswa, sebelum membuat media 

pembelajaran, guru pun harus memperhatikan tujuan pembelajaran terlebih 

dahulu. Tujuan pembelajaran secara umum dapat terbagi menjadi 3 ranah, yaitu 

ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Selanjutnya, Sifat bahan ajar atau dapat 

dikatakan sebagai isi pelajaran dari setiap mata pelajaran berbeda-beda.Karena 

sifat bahan ajar tersebut, sebaiknya guru dapat memilih media yang paling tepat 

untuk setiap mata pelajaran agar kegiatan belajar mengajar tidak 

membosankan.Ditinjau dari kesiapan pengadaanya, media dikelompokkan dalam 

2 jenis, yaitu media jadi dan media rancangan.Media jadi merupakan media yang 

sudah menjadi komoditi perdagangan dan terdapat di pasaran luas dalam keadaan 

siap pakai (media by utilization), dan media rancangan merupakan media yang 
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perlu dirancang dan dipersiapkan secara khusus untuk maksud atau tujuan 

pembelajaran tertentu (media by design).Aspek lain yang harus diperhatikan guru 

dalam mempertimbangkan pemilihan media adalah sifat pemanfaatan media 

tersebut. Media pembelajaran terdapat dua macam, yaitu media primer dan media 

sekunder. Media primer, yakni media yang diperlukan atau harus digunakan guru 

untuk membantu siswa dalam proses pembelajarannya. Sedangkan media 

sekunder bertujuan untuk memberikan pengayaan materi.  

Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2006: 121 )  menambahkan, faktor-faktor 

lain yang perlu diperhatikan dalam memilih media pengajaran adalah situasi dan 

kondisi, juga kualitas teknik dari media pembelajaran tersebut.Dalam menentukan 

pemilihan media pembelajaran, situasi dan kondisi yang ada juga perlu mendapat 

perhatian.Situasi dan kondisi yang dimaksud dalam hal ini adalah situasi dan 

kondisi sekolah atau tempat dan ruangan yang akan digunakan seperti ukurannya, 

perlengkapannya, ventilasinya, dan lain-lain. Selain itu, situasi dan kondisi siswa 

yang akan mengikuti pelajaran mengenai jumlahnya, motivasi, dan 

kegairahannya. Misal, siswa yang sudah melakukan praktik yang berat, seperti 

praktik olahraga, biasanya kegairahan belajarnya akan sangat menurun. Dari segi 

teknik, media pengajaran yang akan digunakan perlu diperhatikan, apakah sudah 

memenuhi syarat atau belum, barangkali ada rekaman audionya atau gambar-

gambar atau alat-alat bantunya yang kurang jelas atau kurang lengkap, sehingga 

perlu penyempurnaan sebelum digunakan. Suara atau gambar yang kurang jelas 

bukan saja tidak menarik, tetapi juga dapat mengganggu proses belajar mengajar.  

Selain itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan 

media pembelajaran yang hendak digunakan, antara lain: (1) alat-alat yang dipilih 
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harus sesuai dengan kematangan dan pengalaman siswa serta perbedaan 

individual dalam kelompok, (2) alat yang dipilih harus tepat, memadai, dan 

mudah digunakan, (3) harus direncanakan dengan teliti dan diperiksa terlebih 

dahulu, (4) penggunaan alat peraga atau media disertai kelanjutannya seperti 

dengan diskusi, analisis, dan evaluasi, dan (5) sesuai dengan batas kemampuan 

biaya. 

e. Klasifikasi Media  

Menurut Wina Sanjaya (2010: 172 ) media pembelajaran dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi, yaitu dilihat dari sifatnya, dilihat 

dari kemampuan jangkauannya, dan dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya. 

Berdasarkan sifatnya, media pembelajaran terbagi menjadi tiga, antara lain media 

auditif, media visual, dan media audiovisual. Media auditif merupakan media 

yang hanya dapat didengar saja, atau media yang hanya memiliki unsur 

suara.Media visual merupakan media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara.Sedangkan media audiovisual merupakan media yang 

selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa 

dilihat.Berdasarkan kemampuan jangkauannya, media pembelajaran terbagi 

menjadi dua, antara lain media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak 

seperti televisi, dan media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang 

dan waktu seperti video. Berdasarkan teknik pemakaiannya, media pembelajaran 

terbagi menjadi dua, antara lain media yang diproyeksikan seperti slide, dan 

media yang tidak diproyeksikan seperti gambar. 

Selain klasifikasi di atas, Syaiful Bahri & Ahmad Zain (2006 : 121) 

menambahkan klasifikasi media yang dilihat berdasarkan bahan pembuatannya. 
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Media pembelajaran yang dilihat berdasarkan bahan pembuatannya terbagi 

menjadi dua, antara lain media sederhana dan media kompleks. Media sederhana 

merupakan media yang bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah, 

cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak sulit. Media kompleks 

merupakan media yang bahan dan alat pembuatannya sulit diperoleh serta mahal 

harganya, sulit membuatnya, dan penggunaannya memerlukan keterampilan yang 

memadai. 

f. Pengertian Media Animasi 

Animasi dapat diartikan sebagai film yang berbentuk rangkaian lukisan 

atau gambar yang satu dengan yang lainnya, yang hanya berbeda sedikit 

sehinggaketika diputar tampak di layar menjadi bergerak. Berdasarkan pengertian 

tersebutmaka dapat dikatakan bahwa media animasi merupakan rangkaian gambar 

atau lukisan yang digerakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat siswa guna mencapai tujuan pengajaran yang efektif dan efisien. 

Pengertian animasi tersebut, senada dengan pengertian Film (Motion 

Picture).Menurut Rudi dan Cepi(2009 : 20 ), “Film disebut juga gambar hidup 

(motion picture), yaitu serangkaian gambar diam (still picture) yang meluncur 

secara cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan 

bergerak”. 

Dalam penelitian ini, penulis membuat suatu media pembelajaran berupa 

media animasi yang dibuat dengan Adobe Flash CS3. Media ini akan berputar 

terus menerus jika tidak dimatikan. Dalam penggunaannya, media ini dapat 

dihentikan setiap saat untuk diselingi dengan penjelasan atau diskusi, atau guru 

dapat memberi narasi/komentar sendiri pada proses pembelajaran, sementara 
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media tersebut terus berputar. Berdasarkan kriteria tersebut, maka media animasi 

ini dapat dikatakan sebagai media gelang.Media gelang merupakan jenis media 

yang terdiri dari film berukuran 8mm atau 16mm dan memiliki durasi antara 3-4 

menit, yang ujung-ujungnya saling bersambungan, sehingga film ini akan berputar 

terus berulang-ulang jika tidak dimatikan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

media animasi merupakan bagian dari media film atau gambar hidup (motion 

picture) yang dapat disebut dengan media gelang, yaitu media berupa serangkaian 

gambar diam berukuran 8mm atau 16mm yang ujung-ujungnya saling 

bersambungan, yang digerakan dengan cepat sehingga dapat menimbulkan kesan 

hidup atau bergerak dan dapat berputar terus berulang-ulang jika tidak dimatikan 

yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

siswa agarpembelajaran yang efektif dan efisien dapat tercapai.  

g. Kelebihan dan kekurangan Media Animasi 

Menurut (Utami, D. 2007. dalam http//.www.uny.ac.id/akademik/default. 

php)Di unduh pada 02 Agustus 2017 pukul 18.00 Media animasi adalah media 

yang cukup menarik digunakan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar namun 

pasti ada kelebihan dan kekurangan yang di miliki oleh media animasi tersebut 

sebagai sebuah karakteristik dari media animasi itu sendiri. Dari sumber yang ada, 

ada beberapa kelebihan yang di miliki oleh media animasi yaitu : 

1) Media animasi mampu menyampaikan sesuatu konsep yang kompleks secara 

visual dan dinamik. Ini dapat membuat hubungan atau kaitan mengena suatu 

konsep atau proses yang kompleks secara visual dan dinamik. Ini dapat 

membuat hubungan atau kaitan mengenai suatu konsep atau proses yang 
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kompleks lebih mudah untuk di petakan ke dalam pikiran pelajar dan 

seterusnya membantu dalam proses pemahaman. 

2) Animasi digital mampu menarik perhatian pelajar dengan mudah. Animasi 

mampu menyampaikan suatu pesan dengan lebih baik di banding penggunaan 

media yang lain. Pelajar juga memberikan ingatan yang lebih lama kepada 

media yang bersifat dinamk di banding media yang bersifat statik. 

3) Animasi digital juga mampu di gunakan untuk membantu menyediakan 

pembelajaran secara maya. Ini utamanya untuk keadaan dimana perkiraan 

sebenarnya sukar atau tidak dapat disediakan, membahayakan atau mungkin 

melibatkan biaya yang tinggi. 

4) Animasi mampu menawarkan satu media pembelajaran yang lebih 

menyenangkan. Animasi mampu menarik perhatian,meningkatkan motivasi 

serta merangsang pemikiran pelajar yang lebih berkesan. Semuanya akan 

membantu dalam proses mengurangkan beban kognitif pelajar dalam 

menerima sesuatu materi pelajaran atau pesan yang ingin di sampaikan oleh 

para pendidik. 

5) Persembahan secara visual dan dinamik yang di sediakan oleh teknologi 

animasi mampu memudahkan dalam proses penerapan konsep atau pun 

demonstrasi.Kelemahan Media Animasi 

Kelemahan dari media animasi diantaranya : 

1) Memerlukan kreatifitas dan ketrampilan yang cukup memadai untuk 

mendesain animasi yang dapat secara efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran 

2) Memerlukan software khusus untuk membukanya 
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3) Guru sebagai komunikator dan fasilitator harus memiliki kemampuan 

memahami siswanya, bukan memanjakannya dengan berbagai animasi 

pembelajaran yang cukup jelas tanpa adanya usaha belajar dari mereka atau 

penyajian informasi yang terlalu banyak dalam satu frame cenderung akan 

sulit dicerna siswa. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Kata hasil dapat diartikan sebagai sesuatu yang diadakan (dibuat, 

dijadikan, dsb) oleh suatu usaha. Sedangkan belajar dapat dipahami sebagai 

tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai 

hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 

kognitif. Berdasarkan kedua pengertian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

hasil belajar merupakan sesuatu yang diadakan untuk melihat tingkat kemampuan 

seseorang dalam proses perubahan tingkah laku yang melibatkan kognitif. 

Menurut Nana (2011:102) , hasil belajar atau achievement merupakan 

realisasi atau pemakaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang dan dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 

penguasaan, pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan 

motorik.Selain itu hasil belajar juga dapat diartikan sebagai pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Selain 

dari ranah kognitif, hasil belajar juga diadakan untuk melihat sejauh mana 

perubahan murid dalam sikap dan keterampilan mereka.Berdasarkan pengertian-

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu 

yang diadakan berupa perubahan tingkah laku atau sikap, keterampilan, dan 

kognisi murid akibat adanya usaha pada perbuatan yang terarah pada penyelesaian 
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tugas-tugas belajar.Hasil belajar murid diperoleh dari usaha mereka dalam 

mendengar, membaca, mengikuti petunjuk, mengamati, memikirkan, meniru, 

melatih, dan mencoba sendiri setiap kegiatan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat diikhtisarkan seperti 

pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Yang mempengaruhi hasil belajar 

Bagan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar gambar di atas 

menunjukan bahwa raw input (Masukan Alat/Instrumen) akan menghasilkan 

output (Hasil) jika diberikan learning process (kegiatan pengajaran – proses 

pembelajaran), dan selama learning process itu berlangsung instrumental input 

(masukan alat/instrumen) dan environmental input(masukan lingkungan) ikut 

serta dalam memberikan pengaruh terhadap terbentuknya output. Raw input dalam 

MASUKAN ALAT  

KEGIATAN PENEGEJARAN 

PROSES PEMEBELAJARAN 

MASUKAN  

MENTAH 
HASIL 

MASUKAN LINGKUNGAN 
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gambar di atas diartikan sebagai murid yang diharapkan memberikan hasil atau 

prestasi belajar yang baik. Agar dapat menghasilkan muridyang berprestasi baik 

dengan segala karakteristik berbeda yang mereka miliki, maka murid harus 

melewati proses belajar (teaching – learning process) terlebih dahulu. Ketika 

proses belajar mengajar berlangsung, faktor-faktor dari lingkungan 

(environmental input) juga faktor-faktor yang sengaja dirancang dalam 

pendidikan (instrumental input) seperti kurikulum, guru, dan lain sebagainya, juga 

turut serta dalam memberikan pengaruh terhadap hasil belajar murid (output). 

Selain itu, ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

c. Tes sebagai Instrumen Penilaian Hasil Belajar 

Tes seringkali digunakan sebagai alat penilaian hasil belajar terutama hasil 

belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan 

tujuan pendidikan dan pengajaran.Dalam batasan tertentu, tes juga dapat 

digunakan untuk mengukur atau menilai hasil belajar pada ranah afektif maupun 

psikomotorik. Terdapat dua jenis tes, yaitu tes uraian dan tes objektif. Tes uraian 

merupakan pertanyaan yang menuntut murid menjawab dalam bentuk 

menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, 

dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan 

menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. Dalam tes uraian, murid dituntut 

untuk mengekspresikan gagasannya melalui bahasa tulisan.Karena hal tersebut, 

tes uraian dinilai lebih baik jika dibandingkan dengan tes objektif. 

Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara 

objektif. Tes objektif seringkali digunakan untukmengukur hasil belajar murid, 

hal tersebut disebabkan antara lain oleh luasnya bahan pelajaran yang dapat 
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dicakup dalam tes dan mudahnya menilai jawaban yang diberikan. Ada beberapa 

bentuk dalam tes objektif, yakni bentuk jawaban singkat, benar–salah, 

menjodohkan, dan pilihan ganda. Untuk mengukur prestasi belajar murid, 

dibutuhkan suatu alat ukur yang akurat, dan dapat diandalkan. Jika tidak, maka 

informasi yang diperoleh tidak dapat dipercaya dan mungkin tidak memberikan 

gambaran yang sebenarya tentang hasil belajar murid.Itu sebabnya, penyusunan 

suatu instrumen pengukuran harus memenuhi persyaratan tertentu, antara lain 

validitas, reliabilitas, objektivitas, pembedaan (diferensiasi), dan pertanyaan-

pertanyaan evaluasi suatu alat tes dapat dikatakan baik jika alat tes tersebut dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur, dan suatu tes yang valid adalah tes yang 

menuntut murid untuk melakukan tingkah laku yang sama sebagaimana telah 

dirumuskan dalam tujuan belajar mengajar. Selain itu, suatu alat tes dapat 

dikatakan baik jika dapat memberikan atau menunjukkan prestasi murid secara 

konsisten (reliable), artinya hasil belajar murid akan sama walaupun dilakukan tes 

beberapa kali dengan alat tes yang sama.Alat tes yang baik juga dapat dilihat dari 

objektivitas alat tes tersebut.Artinya, alat tes harus dibuat agar mendapatkan hasil 

yang objektif sehingga guru tidak dapat mempertimbangkan subjektifitas, baik 

yang sifatnya menguntungkan ataupun merugikan hasil tes bagi murid. Selain itu 

alat tes yang baik dapat dilihat dari seberapa besar alat tes tersebut membantu 

membandingkandan menunjukkan antara murid yang pandai dan yang tidak, juga 

mengandung pertanyaan-pertanyaan evaluasi dari pelajaran-pelajaran yang sudah 

disampaikan selama proses belajar mengajar berlangsung. 

B. Kerangka Pikir 
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Dalam proses kegiatan belajar mengajar, seringkali kita lihat bahwa 

penyampaian materi yang dilakukan oleh guru tidak dibarengi dengan metode 

yang menarik bahkan tanpa menggunakan media pembelajaran. Hal tersebut 

terbukti dari adanya observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis. 

Oleh karena itu, selama proses observasi berlangsung, tidak sedikit siswa yang 

terlihat tidak tertarik dengan penyampaian materi yang dilakukan oleh guru, 

seperti mengobrol, mengantuk, pandangan tidak terfokus, dan lain sebagainya. 

Sehingga, kurangnya minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. Karena itu, 

dalam penyampaian materi tersebut, media animasilah yang sekiranya dipandang 

lebih tepat untuk digunakan agar dapat membantu siswa dalam memahami materi 

yang sedang disampaikan. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu, telah terbukti bahwa 

media animasi memberikan hubugan minat belajar siswa . Beberapa penelitian 

lain membuktikan bahwa media animasi memberikan pengaruh terhadap minat 

belajar siswa jika dibandingkan dengan media gambar, karena kedua media 

tersebut memberikan minat yang sama besar, artinya tidak terdapat perbedaan 

antara media gambar dengan media animasi. Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat dijadikan perantara untuk menyampaikan pesan atau 

informasidari pemberi pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa), sehingga 

tercipta proses pembelajaran yang lebih menyenangkan dan dapat menarik 

perhatian siswa, juga membantu mereka dalam memahami dan mengingat materi 

yang disampaikan tersebut.Dalam proses pembelajaran, media sangat membantu 

untuk mengalihkan perhatian siswa ketikamateri disampaikan dan membantu 

mereka untuk memahami dan mengingat materi tersebut dalam ingatan jangka 
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panjang mereka.Selain itu,Edgar (1969) pun menyatakan dalam kerucut 

pengalaman miliknya, bahwa proses pembelajaran dengan bantuan media yang 

dapat dilihat lebih baik jika dibandingkan dengan media yang hanya bisa didengar 

saja. 

Adapun langkah – langkah sebelum melakukan sebelum melakukan pretest 

yaitu yang pertama adalah masuk kedalam ruangan kemudian memberikan pretes 

kepada murid yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 , kemudian 

memberikan perlakuan atau materi dan memutarkan media animasi kepada murid 

setelah itu yang di lakukan adalah posttest memberikan soal pilihan ganda 

sebanyak 10 soal  kemudian menghitung soal dengan menggunakan rumus 

tHitung dan tTabel untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media 

animasi.                     Gambar 2.2Bagan Kerangka Pikir 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2003: 93). Berdasarkan kajian teori dan kerangka 

berpikir maka dapat diajukan hipotesis penelitian yaitu : 

Ho : tidak ada pengaruh penggunaan media animasi terhadap hasil belajar siswa 

sebelum dan setelah perlakuan. 

Ha : ada pengaruh penggunaan media animasi terhadap hasil belajar siswa 

sebelum dan setelah perlakuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan penelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain dari penelitian ini menggunakan metode eksperimen jenis Pre-

experimental Design. Yaitu eksperimen yang belum sunguguh-sungguh karena 
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masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 

dependen (Sugiyono, 2011:73). 

Menurut Fraenkel & Wallen (2008)  (Syamsuddin & Damaianti, 

2009:156) terdapat tiga bentuk yang lazim digunakan dalam desain Pre-

Experimental, yaitu; 1) studi kasus bentuk tunggal (one shot case study); 2) tes 

awal - tes akhir kelompok tunggal (the one group pretest posttest); 3) 

perbandingan kelompok statis (the static group comparison). 

Dari ketiga desain tersebut peneliti menggunakan desain tes awal- tes 

akhir (the one group pretest posttest). Kelompok eksperimen yang digunakan 

hanya satu kelompok belajar. Murid diberikan Pre test (X) kemudian diberikan 

perlakuan (Y) dan menerima jenis tes (Z). bentuk ini dapat digambarkan seperti 

skema sebagai berikut: 

Gambar 3.1 skema the one group pretest posttest 

 

 

 

Keterangan: 

X : Pre Test, memberikan soal kepada murid dalam bentuk tes sebelum adanya 

treatment. 

Y: Treatment/ perlakuan yang dilakukan kepada sampel penelitian berupa 

penggunaan media animasi. 

Z: Tes, memberikan tes tertulis kepada murid untuk mengetahui hasil belajar  

setelah mendapatkan treatment/perlakuan. 

X Z Y 
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2. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2010: 61) menyatakan bahwa “variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Animasi Dengan 

Hasil Belajar  Murid Kelas V SD Negeri 8 Paccelang Kecamatan Pangkejene 

Kabupaten Pangkep”. Adapun jenis variabel yang akan diteliti antara lain: 

a. Variabel  X :  Media Animasi 

b. Variabel  Y  : Hasil Belajar Murid SD Negeri 8 Paccelang Kecamatan 

Pangkajene Kabupaten Pangkep. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono (2015: 61) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. 

Jadi, populasi penelitian dapat disimpulkan sebagai subjek penelitian yang 

mengenainya dapat diperoleh dari data yang dipermasalahkan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh murid kelas V SD Negeri 8 Paccelang Kecamatan 

Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
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Tabel 3.1 Jumlah Kelas dan Seluruh Populasi 

No Nama Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah L P 

1. Kelas 5 A 16 14 30 

2. Kelas 5 B 12 23 35 

 Jumlah 28 37 65 

 (Sumber data: Papan potensi SD Negeri8 Paccelang Kecamatan 

Pangkajene Kabupaten Pangkep. 2016/2017). 

 

2. Sampel  

Sugiyono (2015: 62) menyatakan bahwa “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 

Menurut Arikunto (2006: 112) menyatakan bahwa “apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 

15-25% atau lebih”.  

Namun dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam 

pengambilansampel yaitu dengan cara Purposive Sampling, yaitu teknik 

pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan kebutuhan 

peneliti. Dimana teknik ini digunakan untuk memenuhi data dalam penelitian, 

jumlah sampel tidak lebih dari 100 dan penarikan sampel berdasarkan kebutuhan 

peneliti yaitu peserta didik kelas V SD Negeri 8 Paccelang Kecamatan 

Pangkajene Kabupaten Pangkep yang berjumlah 30 murid. 
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Tabel : 3.2. Jumlah Kelas dan Besarnya Sampel 

NO. Kelas 
Jumlah Peserta didik 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. V 12 18 30 

Jumlah keseluruhan Peserta didik Kelas V 30 

(Sumber data: Papan potensi SD Negeri 8 Paccelang Kecamatan 

Pangkajene Kabupaten Pangkep. 2016/2017). 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional digunakan untuk menyamakan persepsi antara peneliti 

dengan pembaca terhadap variabel yang digunakan dalam penelitian, sehingga 

diharapkan dapat menghindari kekeliruan maksud dan tujuan yang ingin dicapai. 

1. Penggunaan Media Animasi (X) 

Media animasi merupakan alat bantu yang digunakan guru yang 

berbentukgambar atau lukisan yang digerakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan minat siswa guna mencapai tujuan pengajaran yang 

efektif dan efisien. 

2. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan 

yang diproleh siswa berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sebagai hasil 

dari proses belajar siswa dalam suatu priode tertentu yang dinyatakan dalam 

bentuk nilai raport. 

 

D. InstrumenPenelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah : 
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a. Lembar observasi/ Lembar pengamatan untuk melihat aktivitas murid 

kelas V  selama proses belajar mengajar berlangsung. 

b. Tes yang diberikan kepada murid sebelum dan setelah diadakan 

percobaan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data, maka penulis menggunakan metode-metode 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara 

langsung terhadap guru dan siswa dalam kaitannya dengan menggunakan media 

animasi terhadap hasil belajar IPAmurid kelas V SD Negeri 8 Paccelang 

Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkepyang bertujuan sebagai pedovman 

untuk menentukan tindakan berikutnya. 

 

 

2. Tes 

Metode tes ini di terapkan pada kelas eksperimen, dalam bentuk pre test 

dan posttest control grup design.  

3. Dokumentasi 

Dokumen yang dikumpulkan berupa hasil belajar murid dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan penggunaan media animasi di SD Negeri 8 Paccelang 

Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
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F. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini ada dua teknik analisis data yang digunakan yaitu 

teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial, 

diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data 

yang diperoleh diantaranya penentuan nilain statistik deskriptif, penentuan 

kategori hasil belajar dan penentuan distribusi presentase ketuntasan.Berikut 

adalah rumus yang digunakan dalam analisis data statistik deskriptif. 

a. Penentuan Nilai Statistik Hasil Belajar 

Nilai statistik yang dimaksud meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, nilai 

rata-rata, standar deviasi.Penentuan nilai statistik deskriptif dilihat dari nilai  

1) rata-rata siswa (mean). 

  
∑     

 
 

b. Penentuan Kategori Hasil Belajar 

Penentuan kategori hasil belajar dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Nilai = 
                  

            
     

Tabel 3.3. Distribusi dan frekuensi kategori hasil belajar (pretest atau 

posttest). 

N

o. 
Interval Nilai 

Kategori 
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1

. 
0 – 54 

Sangat rendah 

2

. 
55 – 64 

Rendah 

3

. 
65 – 74 

Sedang 

4

. 
75 – 84 

Tinggi 

5

. 
85 – 100 

Sangat Tinggi 

c. Penentuan Distribusi Presentase Ketuntasan 

Kriteria ketuntasan minimum siswa kelas V SD Negeri 8 Pacellang 

kecematan pangkajene kabupaten Pangkep yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70 

dari skor idealnya 100. 

Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) 

Ni

lai 

Kriteria 

< 

70 

Tidak Tuntas 

≥ 

70 

Tuntas 
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Berdasarkan tabel diatas bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 

dinyatakan Tuntas dalam mengikuti proses belajar mengajar dan siswa yang 

memperoleh nilai < 70 maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam mengikuti 

proses belajar mengajar. Persentase ketuntasan belajar dapat diperoleh dengan 

rumus berikut: 

Skor tersebut merupakan ketetapan dari sekolah tersebut. 

1) Untuk menghitung persentase (%)ketuntasan, menggunakan rumus: 

% ketuntasan = 
∑                         

∑     
 x 100 

2) Untuk menghitung persentase ketidaktuntasan, menggunakan rumus: 

% ketidaktuntasan = 
∑                         

∑     
 x 100 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Tahap analisis data yang terakhir yaitu pengujian hipotesis dengan 

menggunakan T-test (pretes-postes) uji beda mean data berpasangan. Uji ini 

digunakan untuk menguji signifikansi kondisi sebelum dan setelah perlakuan. 

Jenis data yang digunakan harus berskala interval atau rasio. Untuk menentukan 

nilai t empiric peneliti menggunakan rumus (Edi Riadi, 2016:246): 

  
∑  

√ ∑  
   ∑    

   

 

Ketarangan: 

t= nilai t 

d= selisih nilai postes dan pretes 

N= jumlah sampel 

1. Menetukan nilai ttabel 
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dk= n-1  

nilai table t distribusimuriduntukujisatu 

pihak,dengantarafsignifikansi 5% 

2. Kriteriapengujian 

         ; Tidak ada perbedaan hasil belajar antara sebelum 

dan setelah diberi metode Z 

        ; Ada perbedaan hasil belajar antara sebelum dan 

setelah diterapkan budaya literasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan pada hari Sabtu dengan 11 November 2017 

pokok Sistem Peredaraan Darah Manusia. Maka hasil penelitian ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut. 

1. Aktivitas Belajar Hasil Observasi 

Selama berlangsungnya penelitian  tercatat sikap yang terjadi pada setiap 

murid selama proses pembelajaran  berlangsung. Sikap murid tersebut diperoleh 

dari lembar observasi pada setiap pertemuan dalam proses belajar mengajar 

berlangsung yang digunakan untuk mengetahui perubahan sikap murid di kelas. 

Adapun deskriptif tentang sikap murid selama mengikuti proses pembelajaran 

ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Aktivitas Belajar Selama 

N

o 
Aktivitas 

Pertemuan Ke- 
Rata-

rata 

Persentase

% 
Pre 

test 

I II III I

V 

Post 

test 

1. Jumlah siswa yang 

hadir pada saat 

kegiatan 

pembelajaran 

30 30 29 28 29 30 29.33 97.77 

2. Siswa yang 

memperhatikan 

pada saat  proses 

pembelajaran 

26 27 28 28 29 30 28 93.33 

3. Siswa yang 28 15 16 4 3 0 11 36.66 
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Penelitian  Penelitian Berlangsung 

Sumber : Data primer 2017, diolah dari lampiran 1 

Observasi murid pada saat penerapan budaya literasi di kelas 

a. Presentase kehadiran murid pada saat proses pembelajaran yaitu  97.77 % 

b. Presentase siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran 

berlangsung yaitu 93.33 % 

c. Presentase siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses 

pembelajaran (main-main, ribut, dll) yaitu 36.66 %  

d. Presentase siswa yang aktif dalam mengerjakan soal pada saat 

pembahasan tugas yaitu 93.33 % 

e. Presentase siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal 

yaitu 6.66 % 

f. Presentase siswa yang kurang percaya diri dalam mengerjakan kuis 

(tidak mengerjakan, menyontek,dll) yaitu 11.11 % 

melakukan aktivitas 

negatif selama 

proses 

pembelajaran 

(main-main, ribut, 

dll) 

4. Siswa yang aktif 

dalam mengerjakan 

soal pada saat 

pembahasan tugas 

29 26 27 28 28 30 28 93.33 

5. Siswa yang masih 

perlu bimbingan 

dalam mengerjakan 

soal. 

- 5 4 3 0 - 2 6.66 

6. Siswa yang kurang 

percaya diri dalam 

mengerjakan kuis 

(tidak mengerjakan, 

menyontek,dll) 

0 6 5 4 3 2 3.33 11.11 



54 
 

 

2. Hasil Belajar Dengan Analisis Statistic Deskriptif 

Pada analisis deskriptif, data yang diolah yaitu data pretest dan posttest 

murid pada kelas V, atau kelas yang diterapkan dengan menggunakan media 

animasi  pada pembelajaran  IPA, maka peneliti memberikan pretest dan posttest  

berupa soal obyektif dan uraian sebanyak 10 butir. Secara teoritik skor minimum 

yang dicapai murid adalah 0 dan skor maksimun yang dicapai murid adalah 100 

dengan nilai ketuntasan adalah 70. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri 8 

Paccelang Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep . Peneliti telah 

mengumpulkan data dengan menggunakan instrument pre dan post test, sehingga 

diperoleh hasil belajar sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan  

menggunakan Media Animasi pada mata pelajaran Ilmu Pengertahuan Alam 

(IPA) adalah sebagai berikut: 

a. Nilai Statistik Hasil Belajar 

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar siswa Kelas V SD Negeri  8 

Paccelang Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep 

Kategori Nilai 

Statistik 

Nilai Pre Test Nilai Post Test 

Jumlah murid 30 28 

Nilai ideal 100 100 

Nilai Maksimum 80 100 

Nilai Terendah 

Rentang nilai 

30 

50 

50 

50 

Nilai rata-rata 59,99 75 

(Sumber : data primer 2017, diolah dari lampiran 2 ) 
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Berdasarkan Tabel 4.2  terlihat bahwa sebelum diberikan perlakuan dan 

diberikan pretest diperoleh Nilai maksimum hasil belajar adalah 80 dan skor 

terendah  30 . Rata-rata skor yang diperoleh 59,99 . Sedangkan pada saat setelah 

diberikan perlakuan dan diberikan posttest diperoleh nilai maksimum 100 dan 

nilai minimum sebesar 50. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 75. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa murid yang diberikan perlakuan yakni dengan 

menggunakan media animasi pada mata pelajaraan ilmu pengetahuan Alam (IPA) 

memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dari pada murid yang diberikan tes yang 

tanpa diberikan perlakuan. 

b. Kategori hasil belajar 

Tabel 4.3 Distribusi Dan Frekuensi Kategori Hasil Belajar Pra testDan 

Posttest 

(Sumber : data primer 2017, diolah dari lampiran 3) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai pretest murid pada saat 

sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan media animasipada mata 

pelajaran Ilmu Pengertahuan Alam (IPA) terdapat 30  %  pada kategori sangat 

N

o 

I

nterval 

nilai 

Kategori 

Pre test Post test 

F

rekuensi 

Pe

rsentase 

fr

ekuensi 

Pe

rsentase 

1 0 – 54 
sangat 

rendah 
9 30  4 13,33  

2 55 – 64 Rendah 9 30  1 3,34  

3 65 – 79 Sedang 8 26,66  10 33,34  

4 80 – 89 Tinggi 4 13,34  7 23,33  

5 90 – 100 sangat tinggi 0 0 8 26,66  

Jumlah 30 100  30 100  
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rendah; 30  % pada kategori rendah; 26,66  % pada kategori sedang; 0 %pada 

kategori tinggi; dan kategori sangat tinggi 0 %. 

  Dari tabel tersebut juga menunjukkan bahwa hasil belajar setelah 

diberikan perlakuan (post test)  yakni   menggunakan media animasi  pada mata 

pelajaran IPA pada kategori sangat rendah 13, 33 %;  3,34 %  pada kategori 

rendah; 3,34% pada kategori sedang;33,34 %  pada kategori tinggi 23,33 % dan 

terdapat 26,66 %  pada kategori sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan memahami pembelajaran setelah menggunaan media animasi pada 

mata pelajaran Ilmu Pengertahuan Alam (IPA) tergolong tinggi. 

c. Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar  

Tabel 4.4 :Distribusi Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Pretest Dan 

Posttest 

N

o 

Kate

gori 

Ketuntasan 

Kat

egori 

Frekuensi Persentase 

P

re test 

P

ost test 

P

re test 

P

ost test 

1 
≤ 70 

Tid

ak tuntas 

1

8 
5 

6

0 
16.66 

2 
> 70 

Tun

tas 

1

2 
25 

4

0 
83,34 

Jumlah 

3

0 

3

0 

1

00 

1

00 

(Sumber : Data primer 2016 , diolah dari lampiran 4) 
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa  nilai pretest murid pada 

saat sebelum adanya perlakuan menggunakan media animasi pada mata pelajaran 

IPA terdapat 30 murid dengan persentase 60% kategori tidak tuntas dan 12 murid 

dengan persentase sebesar 40%  kategori tuntas. Dari tabel tersebut juga 

menunjukkan bahwa hasil belajar setelah diberikan perlakuan (post test) yakni 

dengan menggunakan media animasi  pada mata pelajaran IPA terdapat 5 murid 

dengan presentase 16.66%  tidak tuntas dan terapat pada kategori tuntas sebesar 

83,34 % yaitu 25 murid. Hal ini berartiketuntasan belajar memuaskan secara 

klasikal karena nilai rata-rata 75telah mencapai KKM yang diharapkan yaitu 70. 

3. Hasil Belajar Dengan Analisis Statistik Inferensial  

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan media animasi dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) murid kelas V SD 

Negeri 8 Paccelang Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. maka diperoleh 

nilai thitung sebesar 8,19 dan ttabel sebesar 1,699127 dengan taraf signifikansi 0,05.  

 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Aktivitas belajar 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan murid selama mengikuti 

pembelajaran pada kelas V dengan menggunakan media animasi pada mata 

peajaran IPA dapat dilihat perbandingan aktivitas siswa pada tabel dan grafik 

berikut ini. Media Animas merupakan media yang dirancang untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik yang bertujuan untuk merangsang audio, visual dan 
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audio-visual yang terdapat pada pesrta didik. Dengan menggunakan media ini 

akan mampu menarik perhatian peserta didik lebih terfokus pada proses 

pebelajaran karna di hadapkan dengan media yang baru dan lebih menarik. Media 

animasi pembelajaran adalah media audio visual yang merupakan kumpulan 

gambar bergerak dan suara berisikan materi pembelajaran  yang ditampilkan 

melalui media elektronik projektor atau TV sebagai usaha untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Animasi adalah susunan gambar 

diam yang disusun sehingga menimbulkan efek seolah-olah tampak 

bergerak.Tulisan yang bergerak dari mengahadap kiri berubah ke kanan, itu 

adalah contoh animasi yang sederhana. Sebelum dihasilkan suatu movie 

diperlukan suatu proses kejadian dan juga teknik menggerakan suatu objek 

gambar. 

Media Animas merupakan media yang dirancang untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik yang bertujuan untuk merangsang audio, visual dan 

audio-visual yang terdapat pada pesrta didik. Dengan menggunakan media ini 

akan mampu menarik perhatian peserta didik lebih terfokus pada proses 

pebelajaran karna di hadapkan dengan media yang baru dan lebih menarik. 

Berdasarkan hasil pree-test,  nilai rata-rata hasil belajar murid 59,99pada 

tahap pretest dengan menggunakan instrumen test dikategorikan  sangat rendah 

30% rendah 30%, sedang 26,66%, tinggi 13,34%. Melihat dari hasil presentase 

yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam memahami 

serta penguasaan  materi pelajaran IPA sebelum diterapkan model pembelajaran 

Media Animasi tergolong rendah.Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 
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80. Jadi hasil belajar IPA setelah diterapkan model pembelajaran Media Animasi 

mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan sebelum penerapan 

media animasi. Selain itu persentasi kategori hasil hasil belajar murid pada tahap 

post-test dengan menggunakan instrumrn test dikategorikan sangat  tinggi yaitu 

26,66%, tinggi 23,33%, rendah 3,34%, dan sangat rendah berada pada presentase 

13,33%.  

Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan media 

animasiterhadap hasil belajar IPA, sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada murid dimana pada awal 

kegiatan pembelajaran ada beberapa murid yang melakukan kegiatan lain atau 

bersikap cuek selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada 

pertemuan pertama murid yang melakukan kegiatan lain sebanyak 3 orang, 

sedangkan pada pertemuan terakhir hanya 1 murid yang melakukan kegiatan lain 

pada saat guru menjelaskan materi. Pada awal pertemuan, hanya sedikit murid 

yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung.Akan tetapi sejalan dengan 

diterapkannya media animasi murid mulai aktif pada setiap pertemuan. 

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah murid yang menjawab 

pada saat diajukan pertanyaan dan murid yang mengajukan diri untuk 

mengerjakan soal di papan tulis. Murid juga mulai aktif dan percaya diri untuk 

menanggapi jawaban dari murid lain sehingga murid yang lain ikut termotivasi 

untuk mengikuti pelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat 

murid tidak lagi keluar masuk pada saat  pembelajaran berlangsung. 
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang 

diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

maka diperoleh nilai thitung sebesar 8,19 dan ttabel sebesar 1,699dengan taraf 

signifikansi 0,05. penerapan media animasi memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar IPA pada murid kelas V Negeri 8 Paccelang Kecamatan Pangkajene 

Kabupaten Pamgkep 

2. Hasil Belajar Murid 

1) Perbandingan Hasil Analisis Statistu Deskriptif 

a. Perbandingan Nilai Statistik Deskriptif 

Tabel  4.6 Distribusi Perbandingan Statistik Nilai Belajar Pra Dan 

Post Test 

No. Statistik Nilai Statistik 

Pre test Post test 

1 Jumlah 

sampel 

30 30 

2 Nilai 

maksimun 

80 100 

3 Nilai 

minimum 

30 50 

4 Rata-rata 59,99 75 

Sumber : nilai statistic deskriktif dari hasil pre dan posttest 
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Dari tabel diatas dapat dilihat dengan diagram berikut 

 

 

Gambar 4.1. Grafik Distribusi Perbandingan Statistik Nilai Belajar Pre 

Dan Posttest 

 Dari tabel dan diagram diatas, menunjukkan bahwa jumlah sampel  30 

orang, nilai pretest untuk nilai terendah adalah 30 (Tiga Puluh) dan  nilai tertinggi 

80 ( Delapan Puluh). Nilai posttest untuk nilai terendah 50 (Lima Puluh) dan nilai 

tertinggi 100 (seratus), rata-rata pretest 59,99 dan rata-rata posttest 75. tabel diatas 

dapat di simpulkan bahwa distribusi nilai murid mengalami peningkatan dan 

berpengaruh setelah di lakukan perlakuan yaitu Mengunakan Media Animasi pada 

mata pelajaran Ilmu Pengertahuan Alam (IPA). Strategi ini bisa meningkatkan 

dan berpengaruh karena murid belajar mengaitkan materi dengan apa yang 

meraka baca sesaui dengan sumber baca yang menarik perhatian siswa. 

b. Perbandingan Kategori Hasil Belajar  

Berdasarkan hasil distribusi persentase skor nilai pre tes dan post test 

sebelum dan sesudah penerapan budaya literasi pada mata pelajaran Ilmu 

Pengertahuan Alam (IPA). Maka dapat di lihat perbandingan kategori hasil belajar 

murid pada tabel dan grafik sebagai berikut. 
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Tabel 4.7 distribusi perbandingan kategori hasil nilai pra  dan post tes 

N

o 

Int

erval nilai 

Kategori Pre 

test 

Post 

test 

Persen

tase 

Persen

tase 

1 0 – 54 sangat rendah 30% 13,33% 

2 55 – 64 Rendah 30% 3,34% 

3 65 – 79 Sedang 26,66% 33,34% 

4 80 – 89 Tinggi 13,34% 23,33% 

5 90 – 100 sangat tinggi 0 26,66% 

Jumlah 100% 100% 

Sumber : data primer 2017 

 

Gambar 4.2 distribusi perbandingan kategori hasil nilai pre  dan post tes 

Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa persentase kategori nilai 

murid pada proses pembelajaran IPA dengan Menggunakan Media Animasi ; (1) 

kategori sangat rendah (0-54), persentasi pada pretest sebanyak 30% dan 

persentasi pada post test sebanyak 13,33 %;(2) kategori rendah (55-64), persentasi 

pada pretest sebanyak 30% dan pada post test sebanyak 3,34%; (3) kategori 
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sedang (65-79), persentasi pada pre test sebanyak 26,66% dan pada post test 

sebanyak 33,34%; (4) kategori tinggi (80-89) persentasi pada pre test 

sebanya13,34% dan pada post test sebanyak 23,33%; dan (5) kategori sangat 

tinggi (90-100) persentasi pada pre test sebanyak 0% dan pada post test sebanyak 

100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil nilai murid setelah belajar Ilmu 

Pengertahuan Alam (IPA) dengan menggunakaan Media Animasi pada mata 

pelajaran IPA  meningkat, dengan kata lain bahwa strategi tersebut berpengaruh 

terhadap proses belajar murid yang berdampak baik pada hasil belajarnya.  

c. Perbandingan Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar   

Berdasarkan klarifiasi ketuntasan hasil belajar murid yaitu nilai ≥70 

dinyatakan tuntas dan nilai ≤70 dinyatakan tidak tuntas maka dapat dilihat 

perbandingan ketuntasan murid pada tabel dan grafik berikut. 

Tabel 4.8 perbandingan tingkat ketuntasan hasil belajar pra dan post test 

N

o 

Kate

gori 

Ketuntasan 

Kate

gori 

Persentase % 

Pre 

test 

Post test 

1 
0 – 69 

Tida

k tuntas 

60% 
16,66% 

2 
70 - 100 

Tunt

as 

40% 
83,34% 

Jumlah 100 100 

Sumber : Data primer 2017 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada diagram berikut 

 

Gambar 4.3 Grafik perbandingan tingkat ketuntasan hasil belajar pre 

dan post tes 

 Dari tabel dan grafik perbandingan di atas menunjukkan bahwa persentase 

kategori ketuntasan hasil belajar murid pada proses pembelajaran Ilmu 

Pengertahuan Alam (IPA) dengan menggunakan media animasi ; (1)murid yang 

berada pada kategori tidak tuntas pada pretest sebanyak 60% dan murid yang 

tuntas sebanyak 40% dan (2) murid yang berada pada kategori tidak tuntas pada 

posttest sebanyak 16,66% dan murid yang tuntas pada post test sebanyak 83,34%. 

Berdasarkan persentase kategori ketuntasan hasil belajar murid dapat 

disimpulkan bahwa pada tingkat ketuntasan pada pembelajaran IPA sebelum 

perlakuan dan pemberian pretes lebih besar ketidak tuntasannya daripada 

tuntasnya dan sebaliknya pada tingkat ketuntasan sesudah perlakuan dan 

pemberian posttes lebih besar yang tuntas dari pada tidak tuntas. 

2) Hasil Analisis Statistik Inferensial  

Berdasarkan hasil penelitian maka dilakukan pengujian dari 

hipotesis 

1. Menentukan thitung 

0

50
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tuntas tidak tuntas
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√            
 

  
   

     
 

       

2. Menetukan nilai ttabel 

dk= n-1 =30-1 =29 

nilai table t distribusi murid untuk uji satu pihak , dengan taraf 

signifikansi 5%, dk=29, nilai ttabel=1,699 

3. Kriteria Pengujian  

Karena thitung=8,19 berada dari perhitungan diperoleh nilai thitung 

sebesar 8,19  dan ttabel sebesar 1,699dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil 

pengujian bahwa thitung ternyata memenuhi kriteria pengujian thitung > 

ttabel.Dengan demikian Ho ditolak dan Ha di terima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media animasi dapat mempengaruhi 
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hasil belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) murid kelas V SD Negeri 8 

Paccelang Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di kelas V SD Negeri 8 Paccelang Kecamatan 

Pangkajene Kabupaten Pangkep dengan menggunakan media animasi  terhadap 

hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) murid, maka dapat 

disimpulkanbahwaada pengaruh yang signifikan menggunakan media animasi 

terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Murid Kelas V Negeri 8 

Paccelang Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep hal ini dibuktikan dari 

hasil Nilai thitung=8,19 berada dari perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 8,19  

dan ttabel sebesar 1,699127 dengan taraf signifikansi 0,05. diambil dari nilai hasil 

belajar Ilmu Pengertahuan Alam (IPA)  murid kelas V Negeri 8 Paccelang 

Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, diajukan beberapa saran dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan, antara lain : 

1. Disarankan kepada guru khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) agar lebih antusias dalam menggunakan Media Animasi dalam 

pembelajaan agar pembelajaran dapat lebih bermakna. 
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2. Untuk mempermudah dalam pencapaian kompetensi dasar diharapkan 

kepada guru untuk lebih mengoptimalkan penggunaan buku-buku dan 

sumber-sumber bacaan yang ada di sekolah. 

3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini, 

diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian 

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil peneliti 
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LEMBAR OBESERVASI AKTIVITAS MURID 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Aktivitas 
Pertemuan Ke- Rata-

rata 
Persentase% 

Pretest I II III IV Postest 

1. Jumlah siswa yang hadir 
pada saat kegiatan 
pembelajaran 

30 30 29 28 29 30 29.3
3 

97.77 

2. Siswa yang 
memperhatikan pada 
saat  proses 
pembelajaran 

26 27 28 28 29 30 28 93.33 

3. Siswa yang melakukan 
aktivitas negatif selama 
proses pembelajaran 
(main-main, ribut, dll) 

28 15 16 4 3 0 11 36.66 

4. Siswa yang aktif dalam 
mengerjakan soal pada 
saat pembahasan tugas 

29 26 27 28 28 30 28 93.33 

5. Siswa yang masih perlu 
bimbingan dalam 
mengerjakan soal. 

- 5 4 3 0 - 2 6.66 

6. Siswa yang kurang 
percaya diri dalam 
mengerjakan kuis (tidak 
mengerjakan, 
menyontek,dll) 

0 6 5 4 3 2 3.33 11.11 
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DAFTAR HADIR MURIDSDN 8 PACCELANG  

TAHUN PELAJARAN 2017 

KELAS   :     V 

SEMESTER   :     Ganjil 

NO L/P NAMA SISWA 
PERTEMUAN KE- 

1 2 3 4 

1 L AHMAD RASYA ADITYA √ √ √ √ 

2 L ALFIANSYAH √ √ √ √ 

3 L AJIS SAPUTRA √ √ √ √ 

4 L FAHRI ALFIANSYAH √ √ √ √ 

5 L INCE DARMAWAN √ √ √ √ 

6 L IKRAM √ √ √ √ 

7 L MUHAEMIN √ √ √ √ 

8 L MUHAMMAD WAHYU √ √ √ √ 

9 L RANDI DEPUNI √ √ √ √ 

10 L SYARIF HIDAYATULLAH √ √ √ √ 

11 L SULFADLI AZIM √ √ √ √ 

12 L MUH. ARHAM √ √ √ √ 

13 L MUH. INCE AL-FAJRI √ √ √ √ 

14 L FAIZ NAQIB YOGADESTRA √ √ √ √ 

15 L GALIH PANJI AGUS √ √ √ √ 

16 L AZRIL RAHANDIKA √ √ √ √ 

17 P KHUSNUL KHATIMA √ √ √ √ 

18 P MIFTAHUL JANNAH √ √ √ √ 

19 P NURUL AZIZAH √ √ √ √ 

20 P NURUL HIDAYANTI √ √ √ √ 

21 P NURJANNAH √ √ √ √ 

22 P MAGFIRAH √ √ √ √ 

23 P PUTRI √ √ √ √ 

24 P RISKA √ √ √ √ 

25 P SUCI RAMADANI √ √ √ √ 

26 P SINAR JAYA √ √ √ √ 

27 P 
RAHMADINA √ √ √ √ 
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28 P JUMRIAH √ √ √ √ 

29 P CHANTIKA KHURFATUL JANNAH √ √ √ √  

30 P ELSYA NOVIANTI √ √ √ √  
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DINAS PENDIDIKAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 8 PACCELANG 

KELURAHAAN ANRRONG APPAKA KECAMATAN PANGKAJENE 

KABUPATEN PANGKEP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP ) 

NamaSekolah  : SekolahDasarNegeri 8 Pecellang  

Kelas / Semester       : Lima / Satu 

Hari /Tanggal  : Senin / 20 November 2017 

AlokasiWaktu  :  x 35 menit 

 

A. StandarKompetensi : 

1. Mengedentifikasifungsi organ tubuhmanusiadanhewan 

B. KompetensiDasar : 

1.Mengedentifikasi organ peredarandarahmanusia 

C. Indikator  : 

1. Mengidentifikasi organ yang terlibat dalam sistem peredaan darah 

manusia 

2. Menguraikan proses jalannya sistem peredaraan darah manusia 

D. TujuanPembelajaran  : 

1. Disediakan gambar tiruan jantung, diharapkan siswa dapat 

menejelaskan peranaan jantung dalam sistem peredaraan darah 

manusia dengan tepat. 

2. Disediakan skema tentang peredaraan darah manusia, diharapkan 

siswa dapat menjelaskan peranan pembuluh darah dalam sistem 

peredaraan darah manusia dengan tepat. 

3. Melalui kegiatan diskusi, diharapkan siswa dapat membedakan 

pembuluh nadi dengan pembuluh balik dalam sistem peredaraan darah 

manusia dengan rinci. 

E. Karakter Yang Diharapkan 

Tanggung jawab, displin, tekun, kerja sama, kreatif, keberanian, 

toleransi, komunikatif , dan mandiri. 
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F. Materi Ajar 

Sistem peredaraan Darah 

 

 

 

 

 

G. Langkah Pembelajaraan 

 

No. 

 

Langkah Kegiatan 

Pengorganisasian 

Kelas waktu 

1. Prakegiatan Klasikal 

Klasikal 

Klasikal 

3 Menit  

a) Siswa Menjawab salam dari guru 

b) Siswa dan Guru berdoa bersama 

c) Siswa menjawab Presensi Guru 

2. Kegitan Awal  7 Menit 

a) Apresepsi Tanya Jawab  

Siswa melakukan kegiatan tanya jawab 

bersama guru . 

“Anak – Anak , Pernakah kalian terluka 

atau teriris ? Apa yang terjadi dengan luka 

tersebut ? Mengapa harus ada darah ? siapa 

yang bertugas mengordinir darah itu ?  

Berjalan melaui apa darah yang ada dalam 

tubuh kita ? 

b) Eksplorasi Materi Pelajaran  

Siswa menyimpulkan materi yang akan di 

pelajari melalui kegiatan tanya jawab 

dengan guru 

c) EksplorasiTujuanPemebelajraan  

Siswa bersama guru menyimpulkan tujuan 

yang akan di capai dalam kegiatan 

pemebelajraan 

 

 

 

 

 

 

 

Tanya Jawab 

 

 

 

 

Tanya Jawab 

 

3. 

 

Kegiatan Inti 

a. Siswa memperthatiakan penjelasaan 

sekilas dari guru  

Klasikal 50 Menit 



76 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengenai materi peredaraan 

darah 

b. Siswa memperhatikan media animsi 

pemebeljaraan intraktif tentang sistem 

peredaraan darah manusia yang di 

putarkan oleh guru 

c. Siswa menanggapi media animasi 

yang di putarkan oleh guru 

d. Siswa di persilahkan mencataan 

ataupun membaca materi yang 

bersangkutan  

e. Sembari mencatat guru menejelaskan 

sedikit materi animasi 

Introduksi Konsep 

f. Kelas di bagi menjadi 4 kelompok  

g. Masing – masing kelompok 

mendapatkan LKS dari guru yang 

didalamnya terdapat gambar – gambar 

yang disusun sedemikian rupa terdapat 

pertanaan yang harus di jawab  

h. Guru memperhatiakn siswa menjawab 

soal 

i. Siswa di persialahakan bertanya jika 

belum paham materi 

j. Siswa menegejakan soal dengan 

tenang 

 

 

Demontrasi  

 

 

Tanya Jawab 

 

Klasikal 

 

 

Klasikal 

 

 

 

Penguasaan 

Penguasaan 

 

 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

Klasikal 

 

 

4. 

Kegiatan Akhir  10 Menit  

a) Simpulan  

Siswa dan guru menyimpulkan 

pemebelajraan  

b) Refleksi 

Siswa memberikan pesan dan kesan 

tentang pemebelajraan yang diikuti 

c) Penutup 

Siswa dan guru berdoa 

bersama sebelum pulang yang 

dipimping oleh ketua kelas  

 

 

Klasikal 

 

 

Tanya Jawab  

 

 

Klasikal 

 

H. Metode Dan Model Pembelajraan 
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Metode : 

1. Tanya jawab  

2. Diskusi 

3. Diskusi Kelompok 

4. Praktek  

5. Penguasaan 

6. Ceramah 

 

I. Media / Alat Dan Sumber Pemebelajaraan 

Media / Alat 

- Media Animasi Alat Peredaraan Darah Manusia 

- LKS  

- Papan Tulis dan Kapur 

- LCD  

- Leptop 

- Spiker 

- Vidio Animasi 

2. Sumber 

- Buku Kelas V IPA yang relevan 

- Vidio Animasi  

J. Penilain 

1. Proses Penilian 

- Proses : dilaksanakan sewaktu pemebelajraan 

- Hasil   : Tulis 

2. Jenis Penilian  

- Proses  : Aktifitas / Pengamatan  

- Hasil    : Subjektif dan Objektif  

4. Alat Penilain 

- Proses : Lember Pengamatan , Lembar Kegiatan Siswa 

- Hasil   : Soal Evaluasi Dan Kunci Jawaban 
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Pangkep,        

November  2017 

Mengetahui, 

 

Guru Kelas,        Mahasiswa 

 

 

 

Munsyir M, S.Pd                                                   Muhammad Nur 

Alim 

NIP: 19820525 200801 2 024        Nim. 10540 8589 13  

      

Kepala Sekolah, 

 

 

 

Hj. Wahidah, S.Pd.,M.Pd 

NIP. 19690405 198901 2 002 
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Isilahpertanyaan-pertanyaan di bawahinidengantandasilang (x) padajawaban yang 

paling benar!  

1. 

Penyakitpadaperedarandarahyaitudarahsukarmembekujikaterjadilukadisebut..........

.... 

a.       Hipertensi                          c. Hemofilia 

b.      Anemia                              d. Hepotensi 

2. Perhatiakangambarjatung di bawahini !ketikabagianruanganjantung 1 

berkonraksi, apakah yang terjadi? 

 

 

 

 

a. Darahmasukkeserambi  b. DarahMasukkebilik 

c.Darahkeluardarijantung  d. DarahkeluardariParu – Paru 

3. Perhatiakangambar di bawahini ! 

 

 

 

 

 

Nama  : ………………………………….. 

NIS  :…………………………………… 

Kelas/Mapel : V / IPA 
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Manakahurutanperedaraandarah yang banyakmengandungkerbondioksida yang 

paling benar 

a. 1- 10 – 5 – 4 - 7 -2     b.2- 8 – 6 – 13 – 14 

c. 3 – 13 – 14 – 12 – 5 – 4    d.4 – 7- 2 – 8 – 6 – 3 

4. Disebutapakahtempatsaluranberedarnyadarah?  

a. Jantung      b. Paru-paru 

c. Pembuluhdarah     c. urat 

5. Vena merupakanpembuluhbalik yang 

membawadarahdariseluruhtubuhmasukkejantung. Disebutapakah vena 

ataupembuluhbalik yang bertugasmembawadarahdariparu-parumenujujantung? 

a. ArteriPulmonalis     b. Vena Pulmonalis 

c. Arteri      d. Vena  

5. Arterimerupakanpembuluhnadi yang membawadarahkeluardarijantung. 

Disebutapakaharteriataupembuluhnadi yang 

membawadarahdarijantungmenujuparu-paru? 

a. ArteriPulmonalis     b.VenaPulmonalis 

c. Arteri      d.Vena 

6. Di bawahini, manakah yang termasukkedalamperedaran 

darahkecil?  

a. Jantung - seluruhtubuh - jantung 

b. Jantung – paru-paru – jantung 

c. Paru-paru – jantung – paru-paru 

d. Seluruhtubuh – jantung – seluruhtubuh 
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7. Apakahfungsipembuluh vena ataupembuluhbalikpadasistemperedarandarah?  

a. Membawadarah yang mengandungkarbondioksidakejantung 

b. Memompadarahkeseluruhtubuh 

c. Mengalirkandarahdarijantungkeparu-paru 

d. Mengalirkandarahdarijantung 

8. Disebutapakahbagianpadajantung yang ditunjukkanoleh 

panahpadagambar di bawahini? 

 

 

 

 

 

 

 

a. Bilikkanan      b. Bilikkiri 

c. Serambikanan     . Serambikiri 

9. Dimanakahletakjantung? 

a. Rongga dada sebelahkanan   b. Rongga dada sebelahkiri 

c. Ronggaperutsebelahkanan   . Ronggaperutsebelahkiri 

10. Kegiatanapakah yang dapatmenghasilkandenyutnadi paling rendah?  

a. Makan       b. Berlari 
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c. Berjalan      d. Tidur 

 



 

 
 

KUNCI JAWABAN SOAL 

NO KUNCI 

PRETEST POSTTEST 

1 B  C 

2 C  C 

3 D A 

4 A C 

5 B A 

6 B A 

7 A A 

8 C D 

9 D B 

   

10 B D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA PRETEST DAN POSTTEST 

NO NAMA PRETES
T 

POSTTE
ST 

1 
AHMAD RASYA ADITYA 50 70 

2 ALFIANSYAH 60 80 

3 AJIS SAPUTRA 80 100 

4 FAHRI ALFIANSYAH 60 80 

5 INCE DARMAWAN 70 90 

6 IKRAM 50 70 

7 MUHAEMIN 70 80 

8 MUHAMMAD WAHYU 60 70 

9 RANDI DEPUNI 70 90 

10 SYARIF HIDAYATULLAH 80 100 

11 SULFADLI AZIM 30 40 

12 MUH. ARHAM 30 70 

13 MUH. INCE AL-JUFRI 70 90 

14 FAIZNAQIB YOGADESTRA  80 100 

15 

GALIH PANJI AGUS  30 40 

16 AZRIL RAHANDIKA 30 40 

17 KHUSNUL KHATIMA 70 90 

18 MIFTAHUL JANNAH 40 50 

19 NURUL HIDAYANTI 60 70 

20 NURJANNAH 70 70 

21 
MAGFIRAH 80 80 

22 
PUTRI 60 100 

23 
RISKA 60 70 

24 
SUCI RAMADANI 50 80 

25 
SINAR JAYA 40 70 

26 
RAHMADINA 60 60 

27 
NUR AULIAH 70 70 



 

 
 

28 
JUMRIAH  60 80 

29 
CHANTIKA KHURFATUL JANNAH 70 70 

30 
ELSYA NOVIANTI 60 80 

Pangkep,      November2017 

 

       Mengetahui, 

      Peneliti/Mahasiswa 
 

 

 

 

 

Muhammad Nur Alim 

NIM. 1054 08589 13 
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